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ABSTRAK 
 

Penurunan nafsu makan pada balita merupakan faktor risiko signifikan terhadap kekurangan gizi dan stunting. 

Akupresur pada titik Zhongwan (CV12), bagian dari pengobatan tradisional Tiongkok, diketahui memiliki manfaat 

dalam meningkatkan fungsi pencernaan dan nafsu makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

akupresur pada titik CV12 terhadap peningkatan nafsu makan balita. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-

eksperimental dengan pendekatan one group pre-post test. Sampel terdiri dari 32 balita usia 1–5 tahun yang 

mengalami penurunan nafsu makan dan mendapatkan terapi akupresur selama enam sesi. Hasil analisis 

menggunakan uji McNemar menunjukkan peningkatan signifikan nafsu makan balita setelah intervensi (p=0,000). 

Sebelum intervensi, 68,8% balita memiliki nafsu makan kurang, dan setelah intervensi meningkat menjadi 90,6% 

dengan nafsu makan baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa akupresur pada titik Zhongwan (CV12) efektif sebagai 

metode non-farmakologis dalam meningkatkan nafsu makan balita, yang berpotensi membantu pencegahan 

stunting. 
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ABSTRACT 

 
Decreased appetite in toddlers is a significant risk factor for malnutrition and stunting. Acupressure at the 

Zhongwan (CV12) point, a component of Traditional Chinese Medicine, is known to enhance digestive function 

and stimulate appetite. This study aims to determine the effect of acupressure at the CV12 point on improving 

toddlers’ appetite. A pre-experimental one-group pre-post test design was used, involving 32 toddlers aged 1–5 

years with decreased appetite who underwent six sessions of acupressure therapy. The results of the McNemar 

test showed a significant improvement in appetite following the intervention (p = 0.000). Before the intervention, 

68.8% of the children had poor appetite, which improved to 90.6% having good appetite post-intervention. These 

findings indicate that acupressure at the Zhongwan (CV12) point is an effective non-pharmacological method to 

improve toddlers’ appetite, potentially contributing to stunting prevention. 

 

Keywords: Acupressur; zhongwan (CV12); toddlers; stunting 

 

PENDAHULUAN 

Nafsu makan yang optimal sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

sehat, karena secara langsung mempengaruhi asupan nutrisi, yang pada gilirannya memengaruhi 

perkembangan fisik dan kognitif anak. Penurunan nafsu makan pada anak dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk stres psikologis, kebiasaan makan yang buruk, serta kekurangan gizi. Masalah 

ini sering kali mengarah pada penurunan asupan makanan, yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan mereka bahkan kearah stunting. Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh Menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang kesehatan berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 72 

tahun 2021. Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 oleh Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan, prevalensi stunting di Indonesia saat ini relatif stagnan, yaitu sebesar 21,5 

persen. Meskipun prevalensi stunting masih tergolong tinggi, Indonesia telah berhasil menurunkan 

angka prevalensi stunting dari 37,6 persen pada tahun 2013 menjadi 21,6 persen pada tahun 2022.1 

Stunting menyebabkan keterlambatan perkembangan kognitif dan motorik, meningkatkan risiko 

gangguan metabolisme di masa dewasa, seperti diabetes dan penyakit jantung.2 Anak-anak yang 

mengalami stunting di tahun-tahun awal mereka lebih cenderung memiliki IQ yang lebih rendah dan 

menghadapi tantangan dalam pembelajaran dan ingatan.3,4 Efek jangka panjang dari stunting termasuk 

penurunan produktivitas ekonomi dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit kronis.5 

Oleh karena itu, intervensi yang efektif untuk meningkatkan nafsu makan menjadi sangat penting 

dalam praktik kesehatan anak, guna memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang memadai agar 

tidak terjadi stunting. Intervensi nutrisi yang melibatkan peningkatan asupan makanan atau suplementasi 

telah menunjukkan hasil yang bervariasi dalam meningkatkan metrik pertumbuhan anak-anak. Sebuah 

meta-analisis yang mengkaji intervensi gizi yang berlangsung selama enam bulan atau lebih 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor z bobot-untuk-tinggi badan dan berat-untuk-usia, 

meskipun tidak menunjukkan perubahan yang signifikan pada skor z tinggi-untuk-usia.6 Suplementasi 

nutrisi oral pada anak yang selektif dalam memilih makanan juga telah terbukti meningkatkan berat 
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badan dan tinggi badan tanpa menambah lemak tubuh, yang menunjukkan dampak positif pada nafsu 

makan serta asupan nutrisi.7 

Stimulan nafsu makan alami semakin banyak digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

nafsu makan anak-anak, terutama dalam populasi yang mungkin sensitif terhadap efek samping obat-

obatan farmasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan stimulan nafsu makan alami 

sangat efektif dan dapat diterima dengan baik oleh anak-anak, meningkatkan kesejahteraan mereka 

secara keseluruhan dan mendorong penambahan berat badan yang sehat tanpa efek samping yang terkait 

dengan pilihan farmasi.8  

Akupresur, khususnya pada titik Zhongwan (CV12), dikenal karena kemampuannya dalam 

meningkatkan kesehatan pencernaan dan mengatur nafsu makan. Teknik yang berasal dari pengobatan 

tradisional Tiongkok ini bekerja dengan merangsang titik-titik tubuh tertentu, yang pada gilirannya 

mempengaruhi fungsi organ dan membantu menyeimbangkan energi tubuh. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa akupresur efektif dalam mengurangi gejala ketidaknyamanan lambung dan 

meningkatkan efisiensi pencernaan, menjadikannya sebagai alat yang berguna dalam menangani 

masalah pencernaan. Stimulasi pada titik Zhongwan dipercaya dapat memperbaiki fungsi pencernaan 

dengan meningkatkan sirkulasi darah serta aliran energi ke perut.9 Selain itu, akupresur juga dapat 

merangsang jalur neuromodulasi yang mempengaruhi mobilitas dan sekresi gastrointestinal, yang 

berperan dalam meningkatkan fungsi pencernaan dan mengurangi gejala ketidaknyamanan lambung.10 

Penelitian klinis menunjukkan bahwa akupresur pada titik CV12 dapat mengurangi nyeri lambung 

dan ketidaknyamanan secara signifikan, yang menandakan efektivitasnya dalam mengatasi gangguan 

pencernaan.9 Pendekatan holistik dalam pengobatan tradisional Tiongkok menekankan pentingnya 

keseimbangan fungsi organ dan energi internal, yang mengindikasikan bahwa akupresur tidak hanya 

mengatasi gejala, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.11 Dengan 

dilatar belakangi hal di atas peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh terapi akupresur pada titik 

Zhongwan (CV12) terhadap peningkatan nafsu makan pada anak-anak usia 1-5 tahun. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-post 

design. Populasi yang diteliti adalah seluruh anak usia 1-5 tahun yang mengunjungi Miracle Mom & 

Baby Care pada periode April 2025. Sebanyak 32 balita dipilih sebagai sampel, dengan kriteria anak di 

bawah lima tahun yang sehat yang mengalami penurunan nafsu makan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur berat 

badan anak sebelum terapi akupresur (pretest) dan setelah terapi dilakukan (posttest). Terapi akupresur 

dilakukan sebanyak enam kali dan dilakukan 3 hari sekali dan setiap sesi dilakukan selama 15 menit. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji Mc. Nemar untuk menguji signifikansi perbedaannya. 

Penelitian ini telah lolos uji etik dengan nomor 143/KEP/AKZI/KH/III/2025 dari Akademi Gizi Karya 

Husada Kediri. 
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HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Keterangan n % 

Usia   
6-12 Bulan 6 18,8 

13-24 Bulan 8 25.0 

25 -36 Bulan 12 37,5 

37-48 Bulan 6 18,8 

Jenis Kelamin   

Laki laki 18 56,3 

Perempuan 14 43,8 

Total 32 100 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hampir setengahnya 37,5% berusia 25-36 bulan dan lebih dari 

setengahnya 56,3% berjenis kelamin laki laki. 

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Akupresur pada titik Zhongwan (CV12) terhadap Nafsu Makan 

Nafsu Makan 
Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

P Value 
n % n % 

Kurang 22 68,8 3 9,4 
0,000 

Baik 10 31,3 29 90,6 

Total 32 100,0 32 100,0  

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nafsu makan sebelum intervensi adalah 68,8% dan meningkat 

setelah intervensi yaitu hampir seluruhnya 90,6% nafsu makanya baik. Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Mc. Nemar didapatkan hasil p-value 0,000 <α: 0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

pengaruh akupresur pada titik Zhongwan (CV12) terhadap nafsu makan balita. 

PEMBAHASAN 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nafsu makan sebelum intervensi adalah 68,8% dan meningkat 

setelah intervensi yaitu hampir seluruhnya 90,6% nafsu makanya baik. Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Mc. Nemar didapatkan hasil p value 0,000 <α: 0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

pengaruh akupresur pada titik Zhongwan (CV12) terhadap nafsu makan balita hal ini sejalan dengan 

pernyataan bahwa akupresur pada titik Zhongwan (CV12) telah menunjukkan potensi besar dalam 

mengatasi gangguan nafsu makan, khususnya pada anak-anak. Titik CV12, yang terletak di garis tengah 

perut, tepat di atas pusar, adalah titik penting dalam pengobatan tradisional Tiongkok Traditional 

Chinese Medicine (TCM). Dalam TCM, titik ini digunakan untuk menangani berbagai masalah 

gastrointestinal, termasuk gangguan pencernaan dan penurunan nafsu makan. Penurunan nafsu makan 

pada anak-anak sering kali terjadi akibat gangguan pencernaan, stres, atau kondisi medis tertentu, 

sehingga akupresur pada titik CV12 menjadi pilihan terapi non-farmakologis yang dapat membantu 

meningkatkan nafsu makan. Stimulasi pada titik CV12 dapat mempengaruhi sekresi hormon yang 

berperan dalam pengaturan nafsu makan. Penelitian yang dilakukan oleh Kang et al. tahun 2019 dan 

Baek et al. tahun 2019 menunjukkan bahwa elektroakupunktur pada titik CV12 dapat meningkatkan 

sekresi hormon ghrelin, yang berfungsi untuk merangsang rasa lapar pada otak. Ghrelin dikenal sebagai 

“hormon lapar” yang berperan penting dalam meningkatkan nafsu makan. Selain itu, stimulasi CV12 
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juga dapat meningkatkan sekresi Cholecystokinin (CCK), peptida yang berperan dalam proses 

pencernaan dan mengatur rasa kenyang. Pengaturan keseimbangan antara ghrelin dan CCK berperan 

dalam memodulasi rasa lapar dan kenyang pada anak, membantu mereka untuk makan lebih banyak dan 

meningkatkan asupan gizi yang diperlukan untuk tumbuh kembang.12,13 

Akupresur dapat mempengaruhi kadar ghrelin, hormon yang merangsang nafsu makan. Penelitian 

menunjukkan bahwa elektroakupunktur dapat meningkatkan ekspresi ghrelin, yang sangat penting untuk 

kontrol nafsu makan.14 Aktivitas neurotransmiter: stimulasi pada CV12 dapat mengaktifkan jalur 

neurotransmitter, berpotensi meningkatkan nafsu makan dengan meningkatkan fungsi pencernaan dan 

mengurangi ketidaknyamanan yang terkait dengan masalah lambung.9 Selain pengaruh pada hormon, 

stimulasi titik CV12 juga berhubungan dengan perubahan dalam kadar neurotransmiter yang mengatur 

nafsu makan. Salah satu neurotransmiter yang terlibat adalah serotonin (5-hydroxytryptamine, 5-HT), 

yang berfungsi untuk menekan nafsu makan dan memberikan perasaan kenyang. Penurunan kadar 

serotonin akibat stimulasi CV12 dapat membantu mengurangi rasa kenyang berlebih dan meningkatkan 

keinginan untuk makan. Hal ini penting untuk anak-anak yang mengalami gangguan makan atau 

penurunan nafsu makan karena faktor medis atau psikologis. Dengan mengurangi efek penekanan dari 

serotonin, akupresur pada titik CV12 dapat membantu anak-anak merasa lebih lapar dan meningkatkan 

asupan makan mereka.12,13 

Penelitian menunjukkan bahwa akupresur pada titik CV12 dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

nafsu makan pada anak-anak dengan gangguan makan, baik yang disebabkan oleh masalah pencernaan 

atau gangguan emosional seperti stres dan kecemasan. Centis & Dewi tahun 2023 melaporkan bahwa 

akupresur pada titik CV12 berhasil meningkatkan nafsu makan pada anak-anak yang mengalami kerdil 

atau gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh asupan yang tidak cukup makanan.15 Studi tersebut 

mengindikasikan bahwa akupresur bisa menjadi alternatif terapi yang efektif tanpa menggunakan obat-

obatan. Selain itu, penggunaan akupresur juga terbukti efektif pada anak-anak yang sedang menjalani 

pengobatan atau terapi medis lainnya yang memengaruhi nafsu makan mereka, seperti pada kasus 

kemoterapi.16 

Jadi, akupresur pada titik Zhongwan (CV12) mampu meningkatkan nafsu makan pada anak 

sehingga diharapkan dengan dilakukanya akupresur pada titik Zhongwan (CV12) nafsu makan anak 

meningkat dan berat badan anak diharapkan naik, sehingga apabila berat badan naik maka anak akan 

terhindar dari stunting.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Akupresur pada titik Zhongwan (CV12) menunjukkan potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan nafsu makan pada anak-anak melalui pengaruhnya terhadap sistem hormonal dan 

neurotransmiter yang mengatur rasa lapar dan kenyang, dengan demikian diharapkan akupresur pada 

titik Zhongwan (CV12) bisa dilakukan rutin kepada balita agar nafsu makanya menjadi meningkat dan 

terhindar dari stunting.  
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